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Abstract: This study analyzes the management of learning resources at SD Negeri 060872
Medan using a descriptive qualitative method. Data were collected through observation,
interviews, and document analysis. The results show that the school has systematically
inventoried various learning resources, including printed materials, facilities, and activities.
The selection process for learning resources considers economic, practical, and flexible
criteria, which contribute to enhancing the productivity of learning. These resources
provide concrete learning experiences, broaden students' knowledge, and aid in the
development of understanding according to each student's abilities and potential. However,
it was found that the management of books and teaching aids needs improvement,
especially in terms of proper storage and regular inspections. A clean learning environment
and educational decorations are also regarded as essential factors in creating a conducive
learning atmosphere. Overall, despite some challenges, the management of learning
resources at SD Negeri 060872 Medan shows strong potential in supporting effective and
sustainable education. Recommendations were provided for improving the quality of
learning resource management to further enhance the school's educational outcomes.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengolahan sumber belajar di SD Negeri 060872
Medan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah
telah melakukan inventarisasi yang sistematis terhadap berbagai sumber belajar, termasuk
bahan cetak, fasilitas, dan kegiatan. Proses pemilihan sumber belajar mempertimbangkan
kriteria ekonomis, praktis, dan fleksibel, yang mendukung produktivitas pembelajaran.
Sumber belajar tersebut memberikan pengalaman konkret, memperluas wawasan siswa,
dan membantu pengembangan pemahaman sesuai dengan kemampuan dan potensi masing-
masing. Namun, ditemukan bahwa pengelolaan buku dan alat peraga memerlukan
peningkatan, khususnya terkait penyimpanan yang lebih baik dan pemeriksaan berkala.
Lingkungan belajar yang bersih dan dekorasi mendidik juga dianggap penting untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa
tantangan, pengelolaan sumber belajar di SD Negeri 060872 Medan menunjukkan potensi
yang baik dalam mendukung pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Rekomendasi
yang diberikan mencakup perbaikan dalam pengelolaan sumber belajar guna meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah.
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PENDAHULUAN

Pembentukan  sumber daya
manusia yang berkualitas  sangat
dipengaruhi oleh mutu pendidikan yang
diterima. Salah satu komponen penting
dalam  penyelenggaraan  pendidikan
adalah ketersediaan sumber belajar
(Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024;
Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 2024).
Sumber belajar yang berkualitas akan
mendorong seluruh elemen di lingkungan
sekolah untuk meningkatkan kinerjanya,
sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan lebih optimal (Achadah,
2019).

Sumber belajar mencakup segala
hal yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara
optimal. Hal ini meliputi lingkungan fisik
seperti ruang belajar, bahan ajar, dan
peralatan yang digunakan, serta sumber
daya manusia seperti guru, pustakawan,
dan ahli media. Selain itu, individu lain
yang berkontribusi, baik secara langsung
maupun tidak langsung, juga berperan
penting dalam mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar (Arianti, 2019).

Melalui sumber belajar yang
efektif, siswa dapat mengembangkan
berbagai keterampilan penting, seperti
mendengarkan pendapat orang lain,
membaca dengan kritis, bertanya secara
efektif, menjelaskan konsep, mengambil
keputusan, menilai informasi, serta
merancang dan merumuskan solusi.
Selain itu, keterampilan berkolaborasi,
seperti memilih pemimpin, membagi
tugas, dan berargumen secara
konstruktif, juga dapat terasah selama
proses pembelajaran (Dewi & Yuniarsih,
2020).

Penelitian ini memiliki tiga
tujuan utama. Pertama, untuk
mendeskripsikan karakteristik
perencanaan sumber belajar di SD Negeri
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060872 Medan. Kedua, untuk
mengidentifikasi bagaimana sumber
belajar tersebut dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran di sekolah tersebut.
Ketiga, penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan karakteristik pemeliharaan
sumber belajar yang diterapkan di SD
Negeri 060872 Medan, guna memastikan
sumber belajar tetap berkualitas dan
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menggali  lebih  dalam  mengenai
pengelolaan sumber belajar di SD Negeri
060872 Medan dari berbagai aspek.
Pertama, penelitian ini akan mengkaji
bagaimana perencanaan sumber belajar
dirumuskan, meliputi proses
penyusunan, pemilihan, dan penentuan
sumber-sumber yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan. Kedua, penelitian
ini juga  akan mengeksplorasi
pemanfaatan sumber belajar dalam
kegiatan pembelajaran, termasuk cara
guru dan siswa mengakses dan
menggunakan sumber tersebut. Ketiga,
penelitian  ini  akan  menganalisis
bagaimana pemeliharaan sumber belajar
dilakukan, dengan tujuan memastikan
ketersediaannya tetap terjaga dan
mendukung proses pembelajaran secara
berkelanjutan.

Penelitian ini juga berupaya
untuk memahami sejauh mana efektivitas
perencanaan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan sumber belajar tersebut
memengaruhi kualitas pembelajaran di
SD Negeri 060872 Medan. Melalui
analisis yang komprehensif, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas  mengenai
pengelolaan  sumber belajar yang
optimal, sehingga dapat menjadi acuan
untuk pengembangan lebih lanjut dalam
meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah tersebut. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan



rekomendasi yang aplikatif bagi sekolah
dalam  meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penggunaan sumber belajar.

METODE

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif  kualitatif adalah metode
penelitian  yang  bertujuan  untuk
memahami dan menggambarkan
fenomena sosial atau budaya dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis data
non-numerik, seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi, untuk
memberikan gambaran yang mendalam
tentang subjek yang diteliti (Sugiyono,
2013).

Metode ini  dipilih  untuk
memberikan gambaran yang mendalam
mengenai  perencanaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan sumber belajar di SD
Negeri 060872 Medan. Data dalam
penelitian ini akan dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara dengan
pihak yang terlibat, serta analisis
dokumen terkait pengelolaan sumber
belajar di sekolah tersebut (Moleong,
2018). Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi secara rinci setiap aspek
pengelolaan sumber belajar, sehingga
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif tentang praktik yang
dilakukan di lapangan. Hasil penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap
pengembangan kebijakan pendidikan dan
praktik pengelolaan sumber belajar yang
lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perencanaan sumber belajar di SD
Negeri 060872 Medan melibatkan
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langkah-langkah sistematis yang
mencakup inventarisasi dan pemilihan
sumber belajar yang relevan dengan
materi pelajaran. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, ditemukan
bahwa sekolah  telah  melakukan
inventarisasi  berbagai jenis sumber
belajar, baik tercetak, berupa fasilitas,
maupun berbentuk kegiatan. Sumber
belajar tercetak meliputi buku, majalah,
brosur, koran, poster, dan lainnya,
sementara sumber belajar berupa fasilitas
terdiri dari auditorium, perpustakaan,
ruang belajar, studio, serta lapangan
olahraga. Sumber belajar dalam bentuk
kegiatan, seperti wawancara, Kkerja
kelompok, observasi, dan simulasi, juga
diidentifikasi sebagai bagian dari upaya
memperkaya pengalaman belajar siswa.
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Gambar 1. Observasi Sumber Belajar

Gambar 2. Mading Kelas
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Gambar 3. Pojok Baca

Selain itu, sekolah berupaya
untuk merelevansikan sumber belajar
dengan  materi  pelajaran.  Proses
pemilihan sumber belajar didasarkan
pada kriteria ekonomis, praktis, mudah,
dan fleksibel, yang bertujuan untuk
mendukung efektivitas pembelajaran.
Fungsi sumber belajar di sini adalah
untuk meningkatkan produktivitas proses
belajar mengajar, dengan mempercepat
laju pembelajaran dan mengurangi beban
kerja guru (Ansya, Ardhita, Rahma, et al.,
2024; Ansya & Salsabilla, 2024). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
jenis-jenis sumber belajar seperti alat
peraga digunakan sebagai alat bantu
dalam penyampaian materi, sedangkan
media pendidikan diintegrasikan secara
menyeluruh ke dalam proses
pembelajaran.
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Gambar 4. Mading Sekolah
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Gambar 5. Permainan Musik
Angklung
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Gambar 6. Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran

Desain materi pendidikan yang
digunakan oleh sekolah telah dirancang
dengan memperhatikan organisasi yang
jelas, konten yang menarik, dan elemen
visual yang mendukung interaktivitas.
Meskipun perencanaan ini sudah berjalan
dengan baik, masih terdapat beberapa
kendala, seperti keterbatasan dalam
sumber belajar digital dan kebutuhan
pelatihan lebih lanjut bagi guru agar
dapat memanfaatkan teknologi secara
maksimal. Dari hasil ini
mengindikasikan bahwa SD Negeri
060872 Medan telah memiliki dasar yang
baik dalam perencanaan sumber belajar,
namun perlu adanya optimalisasi dalam
aspek digitalisasi dan peningkatan
kompetensi guru. Dengan demikian,
perencanaan dan pemanfaatan sumber
belajar diharapkan dapat semakin relevan
dan efektif dalam mendukung tujuan



pembelajaran  yang komprehensif
(Ansya, 2023; Sari et al., 2023).

Sumber belajar yang tepat dapat
memudahkan siswa dalam memahami
materi karena mereka dapat melihat,
melakukan, dan merasakan langsung apa
yang dipelajari. Hal ini memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan
memperluas wawasan siswa. Selain itu,
sumber belajar membantu peserta didik
berkembang sesuai dengan kemampuan
dan potensinya, serta mendukung mereka
dalam mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam (ldzhar, 2016).
Proses belajar mengajar menjadi lebih
efektif dan menyenangkan karena
mengurangi ketergantungan pada metode
pengajaran yang bersifat verbal atau
teoretis.

Dalam pengelolaan buku dan alat
peraga, penyimpanan yang tepat,
pemeriksaan berkala, dan pelabelan
merupakan langkah penting untuk
memastikan kelangsungan penggunaan
sumber belajar tersebut (Mutiaramses et
al., 2021). Lingkungan belajar yang
mendukung, seperti menjaga kebersihan
kelas dan dekorasi yang mendidik, juga
berperan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Selain itu,
rotasi dan penggantian alat peraga atau
buku yang sudah usang atau rusak perlu
dilakukan secara berkala untuk menjaga
kualitas sumber belajar. Mengajarkan
siswa untuk menghargai dan menjaga
buku serta alat peraga merupakan bagian
dari pembelajaran tanggung jawab yang
penting dalam proses pendidikan
(Kartina et al., 2021).

Dengan demikian, keberadaan
sumber belajar yang berkualitas tidak
hanya meningkatkan motivasi siswa,
tetapi juga mendorong mereka untuk
aktif terlibat dalam proses belajar. Siswa
yang memiliki kesempatan  untuk
berinteraksi langsung dengan sumber
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belajar cenderung lebih antusias dan
memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar
(Lestari, 2020). Penting bagi sekolah
untuk secara proaktif menyediakan dan
memelihara sumber belajar agar dapat
terus memenuhi kebutuhan pembelajaran
yang beragam. Selain itu, Kketerlibatan
orang tua dan komunitas dalam menjaga
dan mendukung pengelolaan sumber
belajar juga sangat dianjurkan, sehingga
pendidikan dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan (Dhuhani, 2017,
Hartati et al.,, 2023). Implementasi
strategi ini diharapkan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang
holistik dan  memperkuat fondasi
pendidikan bagi siswa di SD Negeri
060872 Medan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai perencanaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan sumber belajar di SD
Negeri 060872 Medan, dapat
disimpulkan  bahwa sekolah telah
melakukan langkah-langkah sistematis
dalam mengelola sumber belajar yang
ada. Proses inventarisasi sumber belajar
tercetak, fasilitas, dan kegiatan telah
dilakukan dengan baik, meskipun masih
terdapat ruang untuk meningkatkan
relevansi sumber belajar dengan materi
pelajaran. ~ Sumber  belajar  yang
digunakan telah membantu siswa dalam
memahami materi secara lebih konkret,
memperluas wawasan, serta mendukung
pengembangan pemahaman dan
kemampuan mereka. Pengelolaan buku
dan alat peraga masih perlu diperbaiki,
terutama dalam hal penyimpanan yang
tepat, pemeriksaan  berkala, dan
pelabelan. Lingkungan belajar yang
bersih dan mendidik juga harus dijaga
untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Selain itu, rotasi dan



penggantian sumber belajar yang sudah
usang atau rusak perlu dilakukan untuk
memastikan kualitas pembelajaran.

Sekolah  telah  menerapkan
kriteria pemilihan sumber belajar yang
ekonomis, praktis, dan fleksibel, serta
memanfaatkan sumber belajar untuk
meningkatkan produktivitas
pembelajaran. Proses belajar mengajar
menjadi lebih efektif dan menyenangkan,
dengan mengurangi ketergantungan pada
teori verbal. Pengelolaan buku dan alat
peraga yang baik, termasuk penyimpanan
yang tepat dan pemeriksaan berkala,
sangat  penting  untuk  menjaga
kelangsungan  penggunaan  sumber
belajar. Selain itu, lingkungan belajar
yang terjaga kebersihannya dan dekorasi
yang mendidik berkontribusi pada
suasana belajar yang positif (Purba et al.,
2021). Dengan semua upaya ini,
diharapkan siswa dapat terlibat lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan
mengembangkan rasa tanggung jawab
terhadap  sumber  belajar.  Secara
keseluruhan, meskipun ada beberapa
kendala, pengelolaan sumber belajar di
SD Negeri 060872 Medan menunjukkan
potensi yang baik dalam mendukung
tujuan pendidikan yang efektif dan
berkelanjutan.
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